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Abstrak

Kondisi kemiskinan yang terjadi di tengah masyarakat disebabkan
oleh berbagai faktor dan saling berkaitan sehingga memperburuk
keadaan. Desa Kutaliman merupakan salah satu desa di Kabupaten
Banyumas yang memiliki tingkat pengangguran cukup tinggi (55%).
Hal tersebut sangat disayangkan mengingat potensi sumber daya alam
yang dimiliki Desa Kutaliman sangatlah melimpah seperti tanah yang
subur, suhu yang sejuk, air yang melimpah, dan keindahan landskap
alam. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
memanfaatkan usaha pertanian terpadu sebagai objek wisata yang
dapat memperluas pengalaman rekreasi dengan edukasi secara
langsung di alam terbuka. Peran Pusat Pelatihan Pertanian dan
Perdesaan Swadaya (P4S) Sida Mukti sangat dipetlukan dalam
mengembangkan potensi tersebut dengan menggandeng masyarakat
dan pemuda desa. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan
mempetluas areal Kawasan Agro Edu Wisata yang ada dengan
melibatkan kandang ternak, kolam ikan, serta lahan sawah milik warga
sebagai destinasi edukasi pertanian terpadu dalam sebuah kunjungan.
Selain itu, pembuatan peta berbasis WEBGIS diperlukan untuk
memudahkan pengunjung dalam mengakses destinasi pertanian
terpadu yang akan dikunjungi.

Kata Kunci: Agro Edu Wisata; Integrasi Pertanian; Perdesaan;
WEBGIS.
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Pendahuluan

Desa Kutaliman merupakan salah satu desa di Kabupaten Banyumas yang memiliki tingkat
pengangguran cukup tinggi. Berdasarkan wawancara saat survei lapang ke Desa Kutaliman,
didapatkan informasi bahwa tingkat penganggurannya, yaitu sekitar 55% yang merupakan
penganggur dan setengah menganggur (BPS, 2022). Hal tersebut sangat disayangkan
mengingat potensi sumber daya alam yang dimiliki Desa Kutaliman sangatlah melimpabh,
seperti tanah yang subur, suhu yang sejuk, air yang melimpah, dan keindahan lanskap alam.
Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengembangkan potensi sumber
daya alam yang dimiliki oleh desa secara optimal dengan tidak mengeksploitasi. Menurut
Maulida (2019), Indonesia dengan iklim tropis memiliki tanah yang subur sehingga dapat
dikembangkan menjadi Kawasan Agro Edu Wisata. Agro Edu Wisata merupakan bagian dari
objek wisata yang memanfaatkan usaha pertanian sebagai objek wisata yang dapat
memperluas pengalaman rekreasi dengan edukasi secara langsung di alam terbuka. Selain itu
Agro Edu Wisata dapat bermanfaat menambah penghasilan dari penjualan jasa dari objek
dan daya tarik wisata keindahan alam.

Peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Sida Mukti sangat diperlukan
dalam mengembangkan potensi tersebut, mengingat sebagian besar masyarakat Desa
Kutaliman adalah petani. Namun sayangnya selama ini masyarakat desa belum berkontribusi
langsung dalam pengembangan potensi tersebut. Berdasarkan femomena tersebut maka
dibutuhkan upaya pemberdayaan masyarakat melalui P4S Sida Mukti dengan menggandeng
masyarakat dan pemuda desa. Masyarakat setempat harus dilibatkan secara aktif dan
diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam penerapan Agro Edu Wisata karena tujuan
akhirnya untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat itu sendiri
(Makarim, 2006). Agro Edu Wisata merupakan bentuk wisata yang mengintegrasikan antara
pertanian, perikanan, dan peternakan yang dapat memberikan pengalaman edukatif
menghibur, dan memperkenalkan pengunjung kepada kehidupan dan kegiatan di perdesaan.
Ketersediaan lahan tersebut menjadi permasalahan dalam mendukung Agro Edu Wisata,
schingga dapat diatasi dengan memperluas areal Kawasan Agro Edu Wisata yang ada dengan
melibatkan kandang ternak, kolam ikan, serta lahan sawah milik warga sebagai destinasi
edukasi pertanian terpadu dalam sebuah kunjungan. Selain itu, pembuatan peta berbasis Web-
Geographic Information Systemr (WEBGIS) diperlukan untuk memudahkan pengunjung dalam
mengakses destinasi pertanian terpadu yang akan dikunjungi. Kegiatan pengembangan areal
Agro Edu Wisata ini menggali potensi kekayaan sumber daya lahan perdesaan dan
menggerakkan para pemuda mengembangkan Agro Edu Wisata yang dimiliki serta
meningkatkan keterampilan dan inovasi generasi muda di Desa Kutaliman. Sehingga
diperlukan pengembangan melalui inventarisasi data secara spasial agar informasi keberadaan
Agro Edu Wisata dapat diakases oleh banyak pihak.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Kutaliman pada bulan Juli hingga November

2023. Metode yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian kali ini meliputi:

1. Penyampaian Materi
Materi yang disampaikan meliputi:

e DPertanian Terpadu (Tanaman-Ternak-Tkan)
e Agro Edu Wisata Pertanian Terpadu
e Pembuatan WEBGIS areal Agro Edu Wisata

2. Kunjungan Lapang
Kegiatan kunjungan lapang ini diberikan untuk membuka pemikiran generasi muda dan
masyarakat desa terkait peluang usaha di bidang pertanian khususnya edu-wisata
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berbasis pertanian terpadu. Harapannya dengan kegiatan kunjungan lapangan ini akan
memunculkan sinergisme dalam pengembangan edu-wisata pertanian terpadu berbasis
WEBGIS di Desa Kutaliman agar informasi terkait agro edu wisata bisa tersebar luas
dan menarik pengunjung dari segala penjuru.

3. Pelatihan
Pelatihan terkait materi-materi pertanian terpadu dan WEBGIS ini diberikan agar
peserta kegiatan mampu mempraktekkan langsung materi yang telah disampaikan,
sehingga ke depannya mereka mampu mengaplikasikannya.

4. Pendampingan, Monitoring, dan Evaluasi
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui jalannya program pengabdian yang dilakukan
dan kendala yang dihadapi oleh masyarakat sasaran dalam mengembangkan edu-wisata
pertanian terpadu berbasis WEBGIS dan melakukan pemantauan langsung di lapangan.
Dari hasil pemantauan tersebut akan diberikan evaluasi agar ke depannya program dapat
berjalan dengan lebih baik.

Pembahasan

1. Survei Area Pengembangan Agro Edu Wisata

Kegiatan pendataan kepemilikan lahan masyarakat Desa Kutaliman memiliki banyak variasi
dan potensi yang nantinya bisa dijadikan acuan sebagain inventaris desa untuk
mengembangkan desa berbasis Agro Edu Wisata. Desa Kutaliman, yang terletak di lereng
Gunung Slamet, memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, perikanan, dan peternakan.
Data yang diperoleh menunjukkan adanya variasi dalam kepemilikan dan pengelolaan sumber
daya ini oleh masyarakat setempat (Tabel 1).

Kolam ikan di Desa Kutaliman menunjukkan potensi yang signifikan dalam sektor perikanan.
Banyak warga yang memiliki kolam ikan, baik untuk konsumsi pribadi maupun untuk tujuan
komersial. Jenis ikan yang banyak dibudi dayakan antara lain ikan mas, lele, dan gurame.
Kolam ikan ini tidak hanya memberikan sumber pendapatan bagi pemiliknya tetapi juga
berfungsi sebagai sarana edukasi bagi pengunjung yang ingin memahami proses budi daya
ikan.

Desa Kutaliman memiliki lahan pertanian yang subur yang menumbuhkan berbagai jenis
tanaman pangan. Tanaman pangan utama adalah padi, jagung, dan kedelai. Sementara
tanaman hortikultura juga populer, seperti terong, cabai, dan tomat. Selain menghasilkan
pendapatan bagi petani, budi daya pertanian ini memenuhi kebutuhan pangan lokal. Sistem
pertanian terpadu, memberikan layanan budaya dan ekologi secara lestari yang penting bagi
masyarakat perdesaan dan manusia secara umum. Melalui studi tentang sistem pertanian
terpadu dan berkelanjutan, para ahli ekologi dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang hubungan antara keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem (Altieri ez al., 2004).
Pengetahuan ini kemudian dapat diterapkan dalam desain agro-eckosistem yang lebih
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan konteks petani kecil di desa seperti Kutaliman.
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Tabel 1. Data Kepemilikan Perikanan Masyarakat Desa Kutaliman

No |Nama Petani Komoditas Luasan (m?)
1 |Sian Gurameh 45
2 |Sarim Gurameh 63
3  |Purwanto lele 64
4 |Rusanto Koi, Mujaer, Melem, Bawal 160
5 |Hadi Pranoto Bawal, Mujaer 119
6 |Tarwo Koi 36
7  |Marsudan Bawal, munaer, melem 40
8 |Rohidin muner, melem 88
9 |Ukhti Laela Patin, bawal, mujaer 54
10 |Sopan bawal, nilam, braskap 84
11 |Kris Mujaer, nirwana, black prima, kekar 150
12 |Riyani mujaet, emas, melem, bawal 24
13 |Atmo bawal, melem, mujaer, tawer, gurame 48
14  |Pak rustono Ikan mujaer dan bawal 4
15 |Ibu Bar Mujaer 10
16 |Ibu Baryati Mujaer, gurame dan kot 5
17 |Pak Darno Tkan Nila, Tkan Tales dan Tkan Melem 48
18 |Pak Slamet Ikan Mujaer dan Tkan Nila 10
19 |Pak Slamettt Ikan Mujaer 4
20  [Sutrisno Ikan nila dan mujair 16
21  |Aniyah Ikan mujair, koi, mas 24
22 |Yafi Ikan gurame dan mujair 80
23 |Umi Ikan mujahir dan bawal. 42
24 |Izam Ikan Bawal dan mujair 42
25 |Sohib Gurame 104

Selain itu, kami melakukan survei kepada masyarakat yang memiliki ternak. Peternakan
menjadi salah satu objek utama dalam area pengembangan Agro Edu Wisata di Desa
Kutaliman dikarenakan dapat menarik pengunjung dan juga anak-anak dalam mempelajari
tentang hewan. Berdasarkan hasil survei yang kami lakukan, banyak masyarakat Kutaliman
yang memiliki ternak kambing dengan jenis etawa dan juga jawarandu (Tabel 2).

Nirwana Nila

29 6% Gurameh

18%

Lele
3%

Bawal
26%

Gambar 1. Sebaran Potensi Perikanan
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Tabel 2. Data Kepemilikan Peternakan Masyarakat Desa Kutaliman

No |Nama Petani |[Komoditas Luasan (m?)
1 Daryono kambing 21
2 Sudiarjo kambing 12
3 Sutrisno kambing 6
4 Sutarsono sapl 6
5 Nisumudin kambing 10
6 Khalini ayam 160
7 Diwan kerbau 6
8 Darto kambing 8
9 Adnan kambing 8
10 Radiman kambing 1020
11 Pak Yudi kambing 1020
12 Pak Sukedi kambing 12
13 Pak Suwarto  |kambing 850
14 Pak Slamett  |kambing 48
15 Pak Mustofa |kambing 15
16 Pak Imam kambing 4
17 Sumarjo kambing 6
18 Sumirat etawa dan jawarandu 10
19 Mulyono kambing 18

20 Abdulmukti  |kambing jawa 6
21 Suwardi kambing 18
22 Wanto kambing 10
23 Lin ayam 15
24 Mono kambing 7
25 Rusdi kambing 10
26 Hamid kambing 8
27 Heruri kambing 8
28 Heruri kambing 15
29 Mansyur S kambing 15

Inventarisasi data kepemilikan lahan yang dituangkan ke dalam data spasial akan berguna bagi
pengembangan wilayah Agro Edu Wisata. Gambaran wilayah yang potensial ini sangat
penting dalam pengembangan potensi sumber daya yang tersedia secara fisik, finansial dan
program pembangunan wilayah yang terkait dengan pengembangan sektor pertanian,
peternakan, serta perikanan. Potensi perikanan 35% diminati petani adalah dengan
komoditas ikan mujaer sedangkan untuk peternakan hampir 73% petani memilih ternak
kambing.
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2. Pemetaan dan Penentuan Titik Koordinat Area Pengembangan Agro Edu Wisata
Salah satu bagian penting dari pengembangan Agro Edu Wisata adalah pemetaan dan
penentuan titik koordinat dengan memastikan bahwa pengembangan dilakukan berdasarkan
cara yang terstruktur, memaksimalkan potensi area, dan memberikan pengalaman terbaik
bagi pengunjung. Proses ini melibatkan identifikasi, analisis, dan visualisasi wilayah yang
dapat menjadi destinasi Agro Edu Wisata.

Mengidentifikasi dan menggambarkan wilayah yang memiliki potensi untuk Agro Edu Wisata
dikenal sebagai pemetaan. Ini mencakup pengumpulan data lapangan tentang hewan ternak,
fasilitas yang tersedia, jenis tanaman, dan karakteristik alam lainnya. Proses ini sering
menghasilkan peta yang akurat dan detail menggunakan teknologi seperti Sistem Informasi
Geografis (GIS) (Smith & Johnson, 2018).

Penentuan Titik Koordinat (Gambar 2) dilakukan setelah pemetaan selesai, titik koordinat
khusus dari area yang mungkin ditemukan. Informasi lokasi geografis yang tepat diberikan
oleh koordinasi ini untuk membantu navigasi, perencanaan infrastruktur, dan promosi.
Biasanya bentuk lintang dan bujur menunjukkan koordinasi ini (Ward & Gold, 2017).

= Google Earth Pro 73 =
file Edit View Tools Add Help
earc

Google£arth

‘?9‘”.4 mm Q seach siie u O & e: a @ - i ~ 9 e Fale 97:82/(;;?’:@

Gambar 2. Penentuan Titik Koordinat

3. Pembuatan WEBGIS Desa Kutaliman

Kegiatan pengabdian Masyarakat berbasis teknologi ini kami lakukan untuk mendukung
Agro Edu Wisata agar lebih dikenal masyarakat luas. Pemetaan dan penggabungan data
spasial melalui WEBGIS (Gambar 3.) memberikan peran untuk mempermudah informasi
yang akan didapatkan pengunjung melalui link https://bitly/WEBGIS Agro Edu
WisataKutaliman.

Pengembangan area Agro Edu Wisata dengan cara menginventarisasi potensial lahan di Desa
Kutaliman dapat membantu warga sekitar untuk meningkatkan daya jual melalui pertanian
integrasi, selain itu adanya pemetaan menggunakan WEBGIS dapat memudahkan
masyarakat umum untuk mengakses bagaimana potensi desa tersebut.
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Gambar 3. WEBGIS Desa Kutaliman

Pengembangan WEBGIS diharapkan dapat meningkatkan jumlah pendatang ke Desa
Kutaliman. Menurut Utarki et al. (2020), dibutuhkan sistem yang dapat mempermudah
pengelola wisata dalam mengolah data, serta mempermudah anggota atau wisatawan dalam
memperoleh informasi. Perkembangan teknologi yang semakin meningkat, menuntut
pemberian informasi berbasis spasial untuk memudahkan akses agar dapat diketahui oleh
masyarakat umum. Apabila inventarisasi sumber daya lahan hanya dilakukan secara manual
tanpa dilakukan pemetaan, maka data tersebut tidak dapat tersampaikan ke masyarakat
umum yang menjadi sasaran pengunjung Agro Edu Wisata di Desa Kutaliman.

4. Pelatihan pembuatan kompos untuk mendukung pertanian di Desa Kutaliman
Pembuatan kompos merupakan salah satu praktek pertanian berkelanjutan yang memiliki
peran krusial dalam mendukung pertanian Agro Edu Wisata. Ibu-ibu PKK turut andil dalam
pembuatan kompos untuk mendukung pertanian (Gambar 4).

P e L e N

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Kompos

Pendampingan pelatihan kompos dilakukan setiap satu minggu sekali yang didampingi oleh
pihak mitra. Pupuk kompos dikatakan sudah matang dan siap untuk digunakan ketika
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mencapali suhu normal dan berubah bentuk seperti tanah (remah dan tanpa bau). Pupuk
kompos dapat digunakan pada tanaman-tanaman budi daya pada lahan percobaan dan untuk
tanaman yang dimiliki oleh para warga.

Gambar 5. Pendampingan Pasca Pelatihan Pembuatan Kompos

Pengomposan di Desa Kutaliman menjadi pondasi utama bagi pengembangan Agro Edu
Wisata yang berkelanjutan dengan menyelaraskan manajemen limbah organik dan praktik
pertanian ramah lingkungan. Dengan mengubah limbah organik menjadi kompos, desa ini
tidak hanya memperkaya kesuburan tanah secara alami, tetapi juga mendorong pertanian
organik yang berkualitas tinggi. Selain itu, kegiatan pengomposan menjadi sarana edukasi bagi
wisatawan yang ingin memahami siklus nutrisi dalam ekosistem pertanian, sambil
meningkatkan kesadaran lingkungan dan potensi ekonomi melalui pariwisata perdesaan.
Dengan demikian, integrasi pengomposan dalam Agro Edu Wisata Desa Kutaliman tidak
hanya memperkuat pertanian lokal, tetapi juga memperkaya pengalaman wisata dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Pengembangan WEBGIS yang dapat diakses oleh semua orang memudahkan akses
informasi tentang potensi pengembangan Agro Edu Wisata ataupun titik lokasi mana saja
yang menjadi minat pengunjung. Selain itu adanya proses pelatihan pengomposan dapat
menjadi kegiatan pendukung masyarakat desa yang dapat menghasilkan dan melestarikan
pertanian di Desa Kutaliman. Proses pengembangan Agro Edu Wisata yang berbasis lestari
ini dapat meningkatkan transparansi, koordinasi, dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan perdesaan yang berkelanjutan. Rencana kegiatan pengabdian ke depannya
adalah merumuskan dan memberikan desain Agro Edu Wisata berdasarkan data spasial yang
sudah didapatkan. Sehingga apabila diapliaksikan dengan baik, Agro Edu Wisata dapat
memberikan pendapatan tambahan untuk desa dan masyarakat sekitar.
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